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SIMA'AN AL QUR'AN PP WAHID HASYIM

SE3AGAI SARANA DAKWAH

A. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan pengertian yang lebih : jﬁelas ser'a menghindari
kesalahfahaman dalam memahami skripsi ini, maka penulis terlcbih dahulu akan
menjelaskan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkancung dalam judul
ni.

. Sima'an al-Qur'an

s PR
Sima'an merupakan bentuk masdar dari fi'i) @—QL-\—’ (:j"“\—-“« Tyang

o~
14

berarti "mendengan "' Sedang yang dimaksud dari S{rinst i sima'an yang
berarti : sua'u <egiatan yang meliputi melihat dan mendengar bacaan yang
dibacakan oleh penghafal al-Qur'an santri putri PP.Wahid Hasyim. Tujuannya
untuk mengajak penyimak al-Qur'an supaya lebih meningkatkan kecintaannya
pada al-Qur'an yaitu dengan cara lebih sering membacanya sebagai amal
ibadah.
2. PP, Wahid Hasyim

PP disini singhatan dari pondok pesantren. yang bearti suatu lembaga

pendidikan Islam vang dipimpin oleh seorang ulama atau kva’ yang banyak

mengkaji ilmu-ilmu agama Islam dan melibatkan para santri dun kyai.

] sy e . , e o e . .
Atabik ali, Kamus Konemporer Arab-Indonesia. cet ke 3. (SurabavaYavasan Ali Maksum
PP. Krapvak Yogvakarta, 1995), hlin. 1087,




Dalam PP.Wuhid Hasyim ini, peneliti lebih mengkhususkan pada asrama
putri .”Asrama Halimah", dimana asraina inilali yang khusus menangani santri
dalam hal membaca dan menghafal al-Qur'an, dan merupakan asrama dibawah
naungan yeyasan PP. Wahid Hagsyim.

Dalam peneltian ini penulis akan meneliti kegiatan sima’an santri putii
yang ada di asrama halimah yang merupakan objek dari penclitian ini

3. Sarana Dakwah
Sarana adalali segala sesuatu yang dipergunakan scbagai alat untuk

mencapal maksud atau twjuan,” sarana disini adalab organisasi, maka

organisasi dakwah atau sarana dakwah mertpakan alat untuk pelaksanaan
dakwah agar dapa. mencapal tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan
efisien.”

Sarana dakwah disini berupa sima'an al-Qur'an yang yang dilakukan oleh
para santri hufazh asraama “Halimah™ PP.Wahid Hasytm, dengan tujuan untuk
mewujudkan nilai-nilai dan ajaran islam menjadi kenyataan dalam kelidupan
sehari-hari secara pribadi, berkeluarga dan bermasyarakat sehigga terwujud
wmat yang sejahtera lahir dan batin, bahagia dunia akhirat,

Dari beberapa 1sulah di atas penulis ingin menegaskan bahwa judul.di atas
titik fokusnya adalah problematika aktivitas sima an al-Qur’an sebagai sarana
dakwah yang berupa hambatan-hambatan melakukan kegiaian sima’an sebagai

sarana dakwah,

° Peter Salim, Yenny Salim .~ Kamus Bahasa Indonesia konteniporer , edisi pertama,
(Jakarta: Modern English Press, 1991), him. 1334

¥ Zaini Muchtarom, MA. ~ Dasar-dasar Manay -men Datowa ™. (Yogyakarta: Al-Amin dan
IFKA. 1996). him. 15,
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B. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk
menyebarkan Islam dan menyiarkan Islam kepada seluruh wmnat manusia. sebagai
rahmat seluruh alam. Mendakwahkan disini merupakan sesuatu yang wajib dan
tidak boleh ditinggalkan oleh umatnya. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Ali

Imran ayat 104 sebagai berikut
e e Fe L /‘..499""// O./u 2 SRR SN I e '.'.u'/
Oses sl 05 5ais aldl L 0 se 0y 4R il
4 ey AT - {“Jf: P ‘:) o ./,

"Dan hendaklah aca diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menuyeru kepada yang ma'ruf* dan mencegah dari yang munka,
mereka itulah vang Leruntung”.

Itulah salah satu dasar hukum Islam mengapa wajib diselarluaskan. Adapun
tujuan dakwah Islam itu sendiri adalah agar seorang muslin atau masyarakat
memahami dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup. Dengan
kata lain adalah upaya menumbuhkan suatu kcsadar‘an dan kekuatan pada dirn
seorang dan masyarakat.

Di zaman yang sudah modern dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, ini telah membtawa perubahan bagi nméyamkut, tatk dalam berfikir,
bersikap dan bertingkah laku. Dengan kemajuan i disisi lain manusia b'sa
semp.uaina mengelola alam semesta, tapi disisi lain timbul dampak negatif yang
tidak diinginkan.

Dalam menghadapi niasalah-masalah dakwah vang sanget berat, berdakwah
tidak dapat dilakukan dengan cara individual namun diperlukan suatu kerja sama

melalui berbagai media maupun sarana tertentu, sehingga Jalam menghadapi

* Q8. Ali Tmran [3]; 104,




tantangan zaman 1ini da<wah dapat mudah ditransfer ke seluruh lapisan
masyarakat.

Diantara nikmat-nikmat Allah yang terbesar kepada umat Islam pada
khususnya vyaitu ditarunkannya  kitab suci al-Qur'an  sebagai pelita dan
pembimbing manusia dari kegelapan menuju jalan yang terang dan benar, dan
pendukung serta penjaga yang utama dari nikmat yang terbesar yang d‘iben'kan
Allah kepada manusia yaitu ﬁikmat Islam dan iman. Karena dengannya seorang
mukmin dapat mempertahankan keimanan dirinya sehingga tetap berada pada

jalan yang lurus dan nsenghindari dirinya terperosok kedalam lembah kegelapan

dan kemaksiatan’.

Begitu penting dan tingginya al-Qur'an bagi kehidupan kaum muslimin,
maka banyak upaya yang dilakukan umat Islam dalam menjaga ketaurniarn al-
Qur'an. terutama mereka para penghafal al-Qur'an sudah menj.di kewajiban untuk
berusaha menjaya hafalan agar tidak mudah hilang dan tetap terjaga.

Salah satu upaya yang dilakukan para ulama maupun kyai dalam berdakwah
yaitu dengan didirikannya suatu tempat yang diberi nama "pondok pesantren”
sebagai tempat unful menuntat ilmu serta memperdalam ajaran agama Islam. Di
pondok santri diajarkan berbagai ilmu seperti : tauhid, nahwu, shorof, tajwid,
figih, maupun ilmu-ilnu lain. Semua dipelajart semata-mata untuk men'egakkaﬁ
hukum-hukum Allah Swt yang berdasar al-kitab (al-Qur'an) dan as-sunah.

PP. Wahid Hasyim ndalah pondok pengkaji kitab kuning, nanum.terdapat
asrama yang khusus menangani santri penghafal al-Qur'an yang mayoritas mereka

adalah mahasiswa, Poudok ini semakin melebar sayapnya vaik diwiliyah jawa

* Imam Nawawi, deab Mengemban Al-Qur'an’(Jakarta: Mustagim, 2002 ), him.9-19.



maupun luar jawa. Semakin banyaknya santri yang tertarik -intuk menghalalkan
al-Quran, semakin d.perketat pula upaya penjagaannya yaitu melalui”kegiata\n
rutin sima'an. Kegiatan tidak hanya dilakukan di dalam asrama juga dilakukan di
luar asrama, berupa sima'an ke sebagian rumah penduduk yang mengundang
mereka untuk sima'an al-Qur'an. Kegiatan sima'an al-Qur'an seperti inilah salah
satu kegiatan yang menarik dari asrama Halimah, PP. Wahid Hasyim Yogyakarta.

Sima'an bertujuan menambah kelancaran hafalan masing-masing santri, juga
mengajak masyarakat lebih mcoucintai al-Qui'an. dengan meningkatkan amal

ibadah mimimal dengan membaca al-Qurtan  walaupur  satu  ayat dalain

kesehariannya. Kegiatan ibadah tersebut diharapkan menjadi tradisi yang melekat

bagi masvarakat dan terciptanya "masyarakat Qur'ani” vaitu masyarakat yang
mampu menerapkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam a'-Qur'an, mengingat
al-Qur'an adalah pedoman hidup umat Islam pada khvsusnya.

Selama ini Pondok pesantren Wahid Hasyim sering m:nghadirt undangan
untuk melakukan kegiatan sima’an al-Qur’an 30 juz, baik itu di kampun.g sekitar
pondok maupun luar pondok. Menurut penelitian sebeluninya yang meneliti
pondok Wahid Hasyim, kegiatan ini berjalan kurang efekt.f Untuk itu dalam
penulisan penelitian ini penul.s akan melihat Iatxéét’tﬁg dan membuktikan apakah
kegiatan sima’an tersebut tidak efektuf sebagai sarana dakwah. Sehingga dalam
penelitian ini penulis mengambil judul “Sima’ah Al-Qurian PP Wahid Hasyim
sebagai Sarana Dakwah™. Dalam penelitian ini penulis akan memtokuskan pada
proses kegiatan serta problematika yang dihadapi dalam kegiatan sima’an al-

Qur’an sebagai saranu dakwah




C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang ~ersebut diatas, maka yang menjadi pokok masalah dalam

skripsi ini adalah:
ian PP. Wahid Hasyim sebagal sarana

a. Bagaimana aktivitas sima'an al-Qur

dakwah ?

b. Apa saja yang inenjadi problem pelaksanaan gima'an e1-Quran PP.Wahid

Hasyim sebagal sarana dakwah?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

{oTujuan penelitian

a. Untuk mengetahut bagaimana proses kegiatan sima’an pp Wahid Hasyin

sebagat sarana dakwah.

b. Untuk mengetahui hal-hal yang menjadi problem dalam pelaksanaan sima'an

al-Qur'an PP. W ahid Hasyim sebagai satana dakwah.

2. Kegunaan penelitian

Untuk memberikan motivasi dan masukan pondok pasantren yang lain

terutama pondok hufadz dalam kegiatan dakwah istamiyal.

penyusun —dan pembaca pada

b. Menambah wawasan pengetahuan bagi

an khazanah dmu pengetahuan

umumnya ser‘a sebagai sarana pengembang

agama Islam dan dakwah Islamiyah.



. Kajian Pustaka

Menurut pengetahuan dan pengamatan penulis bahwa sampai saat ini belum
ada hasil penclitian yang secara Khusus mengungkapkan vang dikaji penulis.
RBeberapa yang memiliki jucul yang senada, namun titik tekan berbeda antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Samsi mahasiswa fakultas dakwah, yang berjudul
"Upacara Wayang Bumi Sehagai Sarand Delwah di Kelurahan Kroman Gresik
Kabupaten Gresin" rahun 1998, berisi tentang pembaharuan upacara wayang
Bumi. Skrpsi lain tentang sarana dakwah, yang ditulis nleh Supartimngsih dengan

judul "Lembaga Seni Beladiri Dalam Satrid Nusaatara Surdakarta Sebagai Sarana

Dalwah! tahun 1996, tentang aspek-aspek dakvzah dalam Lembaga Seni Beladiri.

Sedang dalam penelitian ini menekankan pada keefektifin aktivitas suma‘an al-
Qur'an sebagal sarana dakwah serta wujud nilai-nilai WJab wah delam kegiatan
tersebut.

Kemudian buku yang menjadi relevansi dalam penulisan skripsi ini adalah
buku tulisan Drs. Rasyad Shalih dengan judul "Manajemen Dtlovah” yang berisi
tentang sarana atau organisasi dakwah. Buku Abdul Aziz Abdul Rauf, Le. Dengan
judul "Kiat Sukses menjadi Hafidz Qur'an Daivah’ Betist tentang problematika,

urgensi sera keutamaan hifdzul Quran.

F. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan Tentang Sarana Dakwah
Sarana atau at adalah organisasi, ada tiga hal yang esensial mengenai
pengertian saraud dakwah atau organisasi dakwal, Perwnd, organisasi dakwah

adalah bukan tujuay. Kedua, organisasi adalah wadah dan sekaligus proses




kerja sama sejumlah orang dengan hubungan formal. Ketiga, dalam organisasi
terdapat kerangka struktur yang mengatur hubungan lacrarki diantara pa-a
pelaku. Organisasi yang akan dibicarakan adalah organisasi yang berkaitan
dengan dakwah. Oleh karena itu perlu dijelaskan lebih dahulu mengznai
pengertian dakwah itu sendiri. °
a. Pengertian Dakwah dan organisasi dakwah

Ditinjau dari segi bahasa dakwalh berarti, panggilan, seruan atau

ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab discbut masdar, bentuk

. w? 7 - xl . . .
fiilnya adalah: = o f_ 2 yang berarti "memanggil. menyery dan

IFK

A

ML

mengajak "

Dari segi istilah, Menurut Natsir, dalam tulisaanya vang berjudul
fungsi dakwah Islam dalam rangka peljuangan mendefinisikan  dakwah
adalah: "Usaha meny erukan dan menyampaikan kepaca perorangan manusia
dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan ¢an tujuan manusia di
dunia ini yang melipuli amar ma'ruf nahi munkar, dengan berbagdi macam
media dan caqa yeng diperbolehkan dalam peri kel.idupan perorangan,

perikehiGunan berumah tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat dan

bernegara.’

6 7oint Muchtarom, — Dasar-dasar Mangjemen Dakwal . (Yogvakuria: Al-Amin dan
1996). him 14
" A, Rasvad Shalih. "Manajemen Dakwah Islam”. (Jakarta; Bulan Bintang. 1976). him. 17.
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Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk miencapai
tujuan tertentu yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang di ridhai
Allah SWT.

Sedang perkataan organisasi berasal dari kata "orgunisme"yang berarti
bagian-bagian yarg terpadu dimana hubungan satu sama lain diatur oleh
hubungan terhadap keseluruhannya. Oleh kaena itu organisasi terdiri dari dua
orang lebih yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. © Maka
organisasi dakwah merupakan alat untuk pelaksanaan dakwah agar mencapai

tujuan vang telah ditentukan secara efektif dan efisien.

Mengorganisasi dakwah berarti menghimpun dan mengatur sumber

daya dan tenaga kedalam suatu kerangka struktur dan hubungan menurut pola
tertentu sehimgga dapat melakukan kegiatai. dakwah bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap kegiatan dakwah betapapun sederhananya taengandung unsur-
unsur organisasi yang lengkap yaitu sekurang-<urangnys. terdiri dart, da'i atau
mubaligh (pthak yang menyampatkan), mad'u (pthak penerima seruan),
penyedia sarana dan fasilitas melalui pembagian fungsi dan tugas,
kesemuanya berkehendak bekerjasama untuk menaripi'kan pesan dakwah
kearah tercapainya tujuan berupa aktualisasi isi pesan dakwah.

Organisasi dakwah disebut sebagai organisasi formal “apabila

raengandung empat komponen:

¥ Zaini Muchtarom, “Dasar-dasar Menejemen Dadoval”, him. 11,
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1). Terdapat pembagian pekerjaan, karena jenis dan jumlahnya tak mungkin
dikerjakan oleh seorang

2). Penunjukan orang-orang untuk mengerjakan setian bagian pekerjaan
berdasarkan kemampuan dan keahlian.

3). Hubungan antara orang-orang yang melaksanakan pekerjaan menurut

hiearki dan kewenangan.

4). Surana dan peralatan serts suasana dalam lingkungan organisasi saling
mendukung secara sinergik. -~

b. Dasar dan Tejuan berdakwah

Dasar berdakwah dalam al-Qur'an Alléh berfirman:
\;3@33,9&—9 J&Ai\-ﬂuﬁﬁb w\—ﬂwf‘ M\ﬁéﬁi
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WKamu aadlah yvang  sebaik-baiknya  wmmat - dikeluarkan  bagi
manusia, (karena) kamue menyuruh berbuat yang ma'rif, dun mencegah
berbuat vang munkar dan beriman kepada Allah. Dan kalau kiranya
percayalah ahlul kitab, niscaya adalah ity lebih baik bag” mereka.”

g

Sedang dalam hadist Rasulullah bersabda:
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Y Ibid., h

m. 15-16
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. Barang siapc diantara kamu melihat yang munkhar, maka hendaklah
diubah dengar iangannya. Barang siapa yang tidak kuasa mengubah dengan
tangannya, maka ubahlah dengan lidah. Dan jika tiduk pula dengan lidah,
hendaklah vhah dengan kati. Dan yang demikian ifu (dengan hati), adalah
yang selemah-lemahnya iman. "(H.R. Muslim, A I-tirmidzi, An-Nas'i, dan
Ahmad Bin Hanbal).

Dari beberapa dasar itulah, kita sebagai umat mushm dan mukmin
diwajibkan untuk berdakwah dengan tujuan menyert kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang muakar.

Bagi proses dakwah, tujuan merupakan salad satu faktct paling

Zentine dan sentral, Pada tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam
I 5 Ll : 1

rangka usaha kerja sama dakwah, dalam hal inilah tujuan merupakan tujuan

vang utama dalam menentukan sistem dan bentuk usaha kerja sama dakwah.
Tujuan juga menjadi dasar penentuan sasaran dan strateg’ atau kebijaksanaan
serta langkah-langkah operasionil dakwah.
Adapun tujuan dakwalh meliputi dua tujuan yaitu:
1). Tujuan utama (Major objective) Dakwal
Tinjauan utama dakwah yaitu membertkan pengertian tentang
dakwah adalah "terwujudnya kelahagiaan dan kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat yang diridhai Allah SWT".
Sedang "Makarimal Ahlaq" yang membudidaya dalam masyarakat
adalah tujuan ntama dakwabh, ini pararel dengan missi Rasulullah:

UYL 1S Y i Ll

e

Sebab ahlak yang mulia ini, manusia akan tahn fungsinya sebagai

manusia, yakni "Abdi atau Hamba" Allah SWT. Akhirmya berbakti




kepada-Nya, mengikuti segala perintah-Nya dan  menjauhi segala
larangen-Nya, kemudian penegakkan prinsip "Amar iraTuf Nahi munkar

"inilah esensi tujuan dakwah."

=

. Tujuan Departemental dakwah
Dilihat dari tujuan utama dakwah, tujuan depariemental merupakan
twjuan perantara, olch karena itu tujuan ini berintikan nilai-nilai yang
dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang di ridhat Allah
SWT, masing-masing sesuai dengan segi atau bidangnya.
’Umuk mencapai tujuan departemen dakwah, maka langkah-

langkah dan tindakan itu sisusun secara bertahap, dimana di setiap

tahapan ditetapkan dan dirumuskan pula target atau sasaran tertentu. Dan
selanjutnya atas dasar target atau sasaran inilah Cisusun programming
dakwah untuk setiap tahapan yang telah ditentukan itu, dengan jalan
demikian maka tujuan dakwah dapat di usahakarn pencapai-a”n secara
teratur dan tertib, sctapak demi setapak dan selangkah demi s,elangkah.’2
¢. Metode Berdakwah Menurut Al-Qur'an
Metode adalah cara yang teratur dan ifmiah dalam mencapai maksud

untuk memperoleh ilmu dan sebagainya. Dalam al-Qur'an QS. An-Nahl ayat

125 telah dijelaskan metode berdakwah yaitu sebagai berikut:
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U A Rosvad Shalih, "AManajement Dakwah Islam”, (Jgkarm Bulan Bintang, 1977), hlia. 29-

2 {pid.. him 32.




Ayat-ayat al-Qur'an yang diatas mengandung petunjuk-petunjuk
pokok bagi Rasul dan para muballighin cara bagaimana menyampaikan
dakwah kepada mar usia yang berbagai jenis. B

"Serulah kepada kepada jalan Tuhanmu dengan iuikmah, dan nasihat-
nasihat yang buaik serta bertukar pikiran dengan mereka dengan cara baca
yang baik.......... (An-Nahl-125).

Syaih Muhammad Abduh menyimpulkan dari wyat al-Qur'an diatas
bahwa garis besarnya umat yang dihadapi seseorang pemawa dakwah dapat
dibagi menjadi tiga golongan, yang masing—xﬁasmg haru - sesuai dengén cara
yang berbeda pula:

I). Ada golengan cerdik-cendikiawan yang cinta kebenarn dan dapat berfikir
secara kritis , cepat dan dapat menangkap arti pcrsoalan. Mereka ini
harus dipanggil dengan "Aikmah”, yakni dengan alusan-alasan, dengan
dalil, dan dengan hujjah yang dapat diterima oleh keicuatan akal mereka.

2). Ada golongan awam, orang kebanyakan yang belum Jdapat berfikir secara
kritis dan nuendalam, belum dapat menangkap pen gerian-pengertian yang
tinggi, mereka ini dipanggil dengan “maudzanu-hasanah”, dengan
anjuran den didikan yang baik, dengan ajaran vang mnidah difaham.

3). Ada golongan yang tingkat kecerdasannya diantora kedua golongan
tersebut. Belum dapat dicapai dengan hikmah, aken tetapi tidak akan
sesual pula bila dilayani seperti golongan awam. Meraka suka membahas
sesuatu ietapr dalam batas tertentu, tidak sanggun mendalam benar.

Mereka dipanggil "mujadalah billati hiya ahsan” yakni dengan bertukar




fikiran guna mendorong supaya perfikir sehat, dan satu dan lainnya
dengan cara yang lebih baik. "

Ini tidak berarti bahwa menghadapi golongan awam akan lebih mudah
daripada golongan cerdik-cendikiawan, menghadapt cerdik-cendikiawan
memerlukan ilmu yang luas dan mendalam. Seringkali dengan sindiran saja
sudah dapat menangkap apa yang dimaksud: dengan sefikit pancingan dun
dorongan untuk terfikir, mereka dapat merintis jalan sendirt dan ahimya
mencapai kebenaran. Mereka akan terima kebenaran ttu Lila pada uj{ingjalan
fakir mereka itu tidak ada pula hawa nafsu yang menabiri mereka dengan
kebenaran yang sudah kelihatan oleh mereka.

Kepada golcngai awam cukup dengéﬁ ‘bahan-bahan vang sederhana
tidak harus dengan membawa pemikiran-pemikiran yang muluk-muluk.
Demikian puia menghadapi golongan ketigé, golongan ini tidak akan selalu
lebih mudah dari golongan pertama atau lebih sulit dari gnlongan pertama.

Pokok persoalan yang pembawa dakwah ialah bagaimana menentukan
cara yang tepat dan efektif dalam menghadapi golongan ertentu dalam suatu
keadaan tertentn.

Urtuk itu para dai harus menguasai isi dakwab yang disampaikan,
maksud  yang terkandung didalamnya, harus dapat menilai apa corak
golongan yanz dihadapi, harus bisa merasakan keadaan dan suasana, ruang

dan waktu dimana ia berdakwah serta memdlih cara dan kata yang tepat.™

" M. Nasir. "Fighud-dakwah, jejak risalah dan dasar-dasar dakwah”. (Surakarta,
Ramadhani, 1986), him. .61,
" Ibid.. him. 162-163,
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d. Kaidah Dakwah menurut al-Qur’an

Agar kegiatan dakwah tidak menyimpaﬁg dart vel khiththah yang
universal tentang ajaran Islam, para da’i perlu mengetahui dan
memperhatikan kaidah umum tentang dakwah dan priusi mendasar tetang
ajaran Islam, dalam kaitanya dengan problematika scsial budaya secara
umum. Karena aktivitas dakwah merupakan salah satu persoalan yang terka't
entara hubungan manusia dengan sesamanya, semestinva metode -dakwah
mempertimbangkan hal itu, dan menyesuaikannya dengan garis besar dari
prinsip ajaran Islam yang bersifat umumn.

Kaidah niendasar ajaran Islam dalam mengatur hubungan antar

manusia dan upaya untuk menyelesaikan problematikn hubungan sosial
budaya merujuk pada beberapa kaidah yang mendasar yaitu toleransi (a/-

tasamuh), keadilan (al-adl), musyawarah, dan egalitarianisme."”

1. Kaidah toleransi
Kaidah toleransi, sebagai sebuah konsep ajaran Islam, hadir dari
bukti adanya nilai-nilai Qur'ani terhadap hak-hak asasi setiap individu
manusia.
Dart konsep atau kaidah itu, lahir berbagat sifat, sikap positif, dan
kebaikan, diantaranya: persaudaraan, sikap saling menghargai dan member"
kesejukan, kedamaian, keselamatan dan kemaslahata, sehingga terhindar

dari sikap negatif, pertentangan, pertengkaran, rasa dendam, dengki,

B Asep Muhyidin, Agus Ahmad Svalei. "Merode Pengembagan Dakwah”, (Bandung,
Pustaka Setia, 2002). him. 96-112,
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kebencian. Dalam konteks problematika sosial, kaidah ini lebih baik dalam
menghindari konflik, perselisihan, dan pertentangan, pertengkaran, dan

permusuhan daripada ngotot untuk meraih kemanfaatar., dan kegunaan.

. Kaidah al-adl

Dalam pandangan Islam, prisip keadialan harus ditegakkan dalan: arti
seluas-luasnya, yattu tidak saja keadilan hukum melainkan juga keadilun
sosial ekonomi. Tanpa itu semua, tumbul kctimpangan~ketimpangan tajam

antar kelomipok masyarakat,

Pengertian adil (ad!) dalam kitab suci al-Qur an juga terkait erat

dengan sikap seimbang dan menengah (fair dealing), dalam semangat
modernisast dan toleransi, yang dinyatakan dengan istﬂ;ﬁ wasth
(pertengahan .

Kaidah keadilan dalam ajaran Islam tidak terlepas dari kaidah dan
prinsip-prinsip toleransi. Hal ini terlihat dalam konteks keadilan yang
diungkapkan ayat-ayat al-Qur’an hampir selalu digandengkan dengan
prinsip pemaafan dan pengampunan. Hal ini menuniukkan adanya nilai-
nilai kelenturan dan fleksibilitas dasar-dasar ajaran Qur'ani yang
kompromis, tidak keras, dan tidak kaku.

Ketika ayat al-Qur’an mengekspresikan hal yang berkenaan dengan
masalah keaailan, biasanya diikuti pernyataan bahwa sisi pemaafan lebih

dekat kepada Allah ketimbang sisi pelaksanaan ¢isash, seperti terlihar

dalam Q.S Al-Bagarah: 237.




3. Syura dan Al-Musyawah

Prinsip ini menentang elitisme dan mengajerkan bahwa hanya orang-
orang yang menjadi pemimpin sajalah yang paling mengetahui cara
mengurus dan mengelola negara, sedangkan rakyat tidak lebih domba-
domba yeng harus mergikuti kemauan elit, apakah elit pclitik, elit ekonomi
ataupun clit militer. Hanya elit agama saja yang mengeiahui urusan-urusan
keagamaan, sedangkan masyarakat kebanyakan tidak tahu apa-apa. Dalam
bahasa sek:rang dinamakan demokrasi.

Musyewarzeh vang dijalankan sebagaimana diajarhan oleh Islam akan

menjadi  pagar pencegah yang terlalu  kuat bagi kemungkinan
penyelewengan suatu  pihak ke arah otoritarianisme, despotisme,
diktatorianisme, dan berbagai sistem lain yang membunuh hak-hak

masyarakat kebanyakan.

2. Tinjauan tentang Simaan al-Qur'an
a. Pengertian sima’an
Sira'an menurut kamus Arab-Indonesia karangan Atabik Ah dalam
bentuk fi'il berarti “‘mendengar”. Menurut teladan Rasulullah, dalam
mendengarkan bacaan al-Qur’an dari orang lain, Rasulullah bersikapmkhusyu’,
terkadang dari kedua matanya mengalir air mata, karena takut kepada Aliah
dan sayang (khawatir) pada umatnya.
Abdullah bin Mas'ud bercerita, Rasulullah bersabda kepadaku, "Bacakan

(al-Qur'an) padaku", saya jawab: "ya Rasulullah”, saya membaca padamu,
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padahal al-Qui'an turun. kepadamu, Rasul: "penar !", maka saya membaca
surat an-Nisa' sampat ayat :
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Nabi Lerkata: "cukup disini", saya menoleh pada Betiau ketika itu dart
kedua mata Beliau berembesan air mata. (H.R Bukhari).

Inti dari hadits diatas, sebagaimana disampaikan oleh an-Nawawi, adalah
sunat mendengerkan al-Qur'an dari orang lain. Cara daaikian merupakan
langkah tepat (seiius) memahami dan mentadabburi atau memperhatikan al-
Qur'an, karena sedang kosong dari kesibukan membaca dan memahami
hukum-hukum bacaan sebagaimana yang dihadapi pembaca. 16

Tidak lepas dari sejarc h Nabi diatas, menurut [Tham Agus Sugianto dalam
bukunya kiat praktis menghafal al-Qur'an, bahwa kiai-kiat dalam memelihara
hafalan al-Quran salah satunya dengan kegiatan disima’ (diperdengarkan)
hafalnya dengan orang lain, hal ini juga dilakukan oleh Rasulullah dalam
menjaga kemurnian al-Qur'an. y

Sedang menurvt  keterangan Imam Bukhari yang terkenal sebagai
"Immamul Muhadditsin" dan Doktor ahli Hadits, balwa untuk menjaga
kemurnian al-Quran Rasululah sengaja setiap tahun mengulangi bacaan al-
Qur'en itu dihadapan malaikat Jibril. T ctapi pada tahun Beliau akan b;rpulang

ke rahmatullah meninggalkan dunia i, Beliau mengulangi membaca al-

1 Savvid Muhammad Al-Maliki. "Keistimewaan Al-Our'an”. (Yogyakarta, Mitra Pustaka,
2001). him. 130-134.

17 {lham Agus Sugianto. "Kiat Prakls Menghafal Al-Qurian”. (Bandung Mujahid Press,
200, him. 103,
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Qur'an itu dihadapan ialaikat Jibril dua kali. Sedang para sahabat seﬁng pula
mengulangi pembacaan al-Qur'an itu di hadapan Nabi sendiri.'®
b. Keutamaan-keutamaan Menghafal Al-Qur’an
Membaca al-Qur'an di dalam ajaran Islam dinilai sebagai ibadah. Orar g

yang membacanya dijanjikan pahala disisi Allah SWT. Seperti dalam

sabdanya:
//,u/ e, 2w A P
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"Riwayat dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata Rasulullah_ telah
bersabda: Barang siapa yang membaca satu hruf dari ai-Our'an, Allah akan
membalasnya dengan kebaikan 10 kali lipat. Bukaniah vang dimaksud Alif-

Lam-Mim itu satu hurnf, akan tetapi alif satu huruf, Lam satu huruf dan Mim
sane huruf "(H.R Tarmidzi)

L——Z‘ﬁ aﬁ«;s ERATE N <l uﬁ

Sebagian para Ulama berpendapat bahwa paha'a yeng di terima oleh
orang-orang yang mendengarkan bacaan al-Qur'an sama Cengan pahala orang
yang membacanya. Mengenai perintah mendengarkan bacaan al-Qur'an, Allgh

bat firman:
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" Dan apabila dibacakan cl-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik,
dan  perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmar "

Sebagaimana elah penulis uraikan, bahwa membaca al-Qur'an tanpa

dihafal, Allah memberikan balasan kebaikan tersendiri, apalagj menghafalnya.

AN, Firdaus. "Vesan-pesan Islam” (Jakarta Pusat, CV. Pedoman i Java, 1994), him.
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Maka Allah SWT memberikan balasan yang lebith besar didunia--maupun

akhirat. Nabi bersabda:
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"Yang paling mulia diantara umat-Ku adalah orang yang hafal al-Quran
dan ahli shalat malam”

Dalam riwayat lain Rasulullah bersabda:
J,’)L»eu’/u)—)
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"Yang lebih berhak memimpin suatu kaum adalah yany yang paling bagus
bacaan al-Qurann,a" (H-R-Muslim)

Nabi Muhammad saw juga bersabda:

& - //9/0,\,/ v'/”vx NERSY
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" Sebaik-baik oranz diantara /camu adalah orang yang belajar al-Qur'an
dan mengajarkannya "(H.R Bushari )"
¢. Syarat-syarat menghafal al-Qur'an
Sebelum memulai mengafal al-Qur'an, seorang penghafal hendaknya
memenuhi beberapa syarat yang berhubungan dengan naluri insaniyal.
Adapun syarat-ayarat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Persiapan pribadi
Yanu adanya niat yang ikhlas, keinginan, pandangan dan usaha yang

keras tanpa ada paksaan dari siapapun.

¥ Tbid him. 38-34.




b. Bacaan al-Qu'an yang benar dan baik
Diutamakan memiliki kemampuan bacaan yang baik dan benar serta
bisa menerapkan ilmu tajwid juga dianjurkan untuk lancar membaca.
¢. Mendapat izin dari orang tua, wali dan suami vagi wanita yang telah
menikah.
Dengan 1zin mereka, maka sang penghatal zkan dapat leluasa
memanfaat<an waktunya untuk menghafal al-Qur'an.
d. Memiliki sifat mahmudah (terpuji).
Syeikh Al-Waqi'(guru imam Syafi't) berkata:
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"limu adalah cahaya, dan cahaya Allah tidak akan di 7/daya/7/can kepad:
orang vang ahli maksiat”

e. Kontinuitas ( Istiqomah) dalam menghafal al-Qur'an. -

Harus istiqgomah dalam arti memiliki kedisiplinan, baik waktu, tempat
maupun disiplin dalam materi-materi hafalan. Sang penghafal hendaknya
tidak merasa bosan dalam mengulang hafalannya kapan dan dimangptm.

. Sanggup memelikara hafalan.

Al-Qur'an boleh dikatakan mudah dihafal nainun juga mudah hilang,

oleh karena itu perlu adanya pemeliharaan.
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g. Memiliki mushaf sendiri.
Dalam wmenghatal tidak boleh ganti-ganti mushaf, mulai awal
menghatal hingga akhir. Yang biasa digunakan adalah a/-Qur'an pojok (al-

Qur'an sudut). Hal ini memiliki perana sangat penting.

d. Uigensi difdzul Qur’an
a. Menjaga kemutawatiran Al-Qur’an
Apakah yang dimaksud dengan berita yang mutewatir? Ulama hadits

gy

menjelaskan  yaitu  “Sesuatu yang  dirtwayvatkan olch orang  banyatk,

sehingga mustahil biasanya biasanya mereka bersatu Calam kedustaan.”.

Contoh mustaliil kalau ada berita bahwa ka’bah terletak diMesir, karena
secara mufawaiir orang mengatakan letaknya di Makkah.

Kemudahan membaca al-Qui’an yang telah ada sejak 14 abad lalu,
tanpa terkurangi kata bahkan hurufnya, merupakan kenikmatan besar yang
harus kita svukuri oleh orang Islam. Al-Qur'an terriwayatkan secara
mutawatir sehingga tidak mudah dipalsukan sebagaimana kitab-kitab suci
sebelumnya.

Oleh ‘karena 1tu, para ulama menetapkan bahwa hifdzul Quran
hukumnya fardu kifayah. Hal ini agar tidak terjadi pemutusan 'jumlah
kemutawatiran al-Qur’an dan pengrusakan atau pewnalsuan.( Al Itqan 1/99).

b. Meningkatkan Kuaiitas Umat
Umat Islam telah dibekali oleh Allah suatu mukjizat yang sangat

besar, vaitu al_Qur'an. la merupakan sumber iln.u dan petunjuk bagi

manusia. Tidak tzrangkat umat ini kecuali dengan al-Qurian. “Srneguh
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telah kami turunkan kepada kalian al-Qur'an yang didalamnya terdapat
kejayaan bagi kalian, tidaklah kalian mcu Ferpitir?” begitu  Allah
menjelaskan. Lihat pula (QS. 21: 10). “Sungguh Allah nengangkat kualitas
umat ini dengan al-Qur’an”, tandas Rasulullah saw, yang sangat pahem
hakikat al-Qur’an bagi umat Islam.

Tantangan da’i- ilallah, bahwa sebagian besar umat Islam ini
japgankan untuk menghafalnya, serta paham apa sesun zeuhnya hakikat al-
Qur’an bagi wmat Islam, membacanya saja tak punya kemauan. Para da’i

ilallah lah pelopor dan pembiumbing umat yang sangat butuh  akan

bimbingan. Semakin baik penguasaan da’i semakin batk pula kualitas umat

ini . dan sebaliknya.
¢. Menjaga Terlaksanakannya Sunah-sunah Rasulullah saw

Sebagian ibadah yang dilakukan Rasululiah saw, ada yang sangat
terkait dengan hifdzul Qur'an dalam pelaksannannya. Hafalan yang terbatas
pada surat-surat pendek dalam juz 30 akan membatasi kita dalam
meneladan. Rasulullab secara sempurna. Perhatikan beliau membaca surat-
surat al-Qu~an ketika shalat jum’at, shubuh, led, Khusuf dan kusuf, serta
Qiyamul lail.

Penjelasan di atas, seakan memberi teguran xepada kita sebagal
da’iyah betapa umat ini kurang akrab dengan al-Qur’an . Wajarlah jika
generasi sekarang yang ingin menghafal al-Qur’an harus berjuai;lg ekstra
keras karena sang telinga tidak biasa dan tidak terlatiy sebeivmnya dengan

ayat-ayat panjang.




d. Menjauhkan Mukmin dari Aktivitas laghwu (tidak ada nilainya disisi Allah)
Mukmia yang sejati adalah yang telah berhasil dart laghwu, baik yang

mubah apalagi yang haram. la harus memiliki sikap yang tidak mudah
terbawa oleh arus deras yang merusak dirinya atau menjerumuskannya lupa
kepada Allnh Sebalikaya , ia harus mampu mengubah arus tersebut kearah
yang positif. Dengan selalu membaca al-Qur'an apalagi menghatalnya,
secara otomatis akan mendindingi kita dan perbuatan flaghwu dan

membuang-buang waktu.

e. Melestarikan budaye Salafush salih -

Kalau kita kaji kembali sejarah kehidupan orang-orang yang shalih
zaman dahulu, akan kita dapatkan kehidupan yang cemeilang baik dalam
hal pengetahuan maupun dalam hal ketakwaan kepada Allah swt. Di antara
kecermelangan mereka aualah dalam perhatiin mereka yang besar terhadap
kitab Allah al-Qur’anul karim.

Suatu hal patut dicatat bahwa pengajaran al-Qur’an yang mereka
lakukan tidak hanya terbatas pada kemampuannya saja, kemudian selesal.
Namun mereka juga memberi perhatian dalam  menghafal dan
memahaminya. Proses pentahfizar anak-anak, mereka lakukan sejak dim,
sehingga banyak tokoh ulama yang sudah hafal al-Qur’an ‘pada usia
sebelum akil baligh. Imam Syafi’s misalnya, telah .ahfizd padé usia 10

20

tahun, begitupun Tbnu Sina. Alim dibidang kedokteran.

2 Abdul aziz Abdul Rauf, = Kiat Sukses Menjadi Haficz Qur an Da‘ivah”, ( Bandung:
Svaamil. 2000). him. 14-23.
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3. Tinjauan tentang Problematika Menghafal Al-Qur’an
Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa menghafal al-Qur'an itu berat can
melelahkan. Ungkapan ini tidak untuk menakut-nakuti. Sudah sepantasnya,
siapa yang ingin mendapatkan sesuatu yang tinggi nilainya, baik di mata Allah
maupun di mata manusia, ia harus berjuang keras, tak kenal lelah, sabar, dan
tabah dalam menghadapi segala rintngan yang menghadangnya. Mungkin
dengan merenungken perjuangan para hufadz yang berjuang keras meraih

kesuksesan. Adapun problematika Aifdzul Qur'an itu meliputi: problem internal

dan eksternal sebagai berikut:”’

1. Problematika Intern
a. Cinta dunia dan terfalu sibuk dengannya.

Orang yang telalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya tidak akan
stap untuk berkorban, baik waktu maupaun tenaga v ituk mendalami al-
Qur'an. Hidup buersama al-Qur'an adalah ﬁidup sukscs menuju kehidupan
akhirat. Pencinta dunia tidak akan akrab dengan al-Cur'an. Namun pcriu
diingat bahwa agama Islam bukanlah yang menyuruh antuk meninggalkan
dunia secara total. Islam mengajarkan agar menjadikannya hanya sebatas
sebagai sarara dan bukan tujuan yang harus kita raih, apalagi dengan
mengorbankan akhirat. Karena itu kita harus berhati-hati ketika bergaul
dengan dunia, jangan sampai terpedaya oleh keindahannya. Allah swi

segaja menjadikan dunia tampak indah dari jauh sebagaimana kita melihat

= Abdul Aziz Abdwl Rauf. " Kiar Sukses Menjadi Hafidz Qur'an Da'iyvah”. him. 63-89.
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gunung. Tujuan yang paling pokok diciptakan dunia adalah untuk menguji
kita, siapa diantara kita yang paling baik élﬁal’perbuatannya.
b. Tidak dapat merasakan kenikmatan al-Qur'an

Kemukjizatan al-Qur'an telah terbukti marapu memberi sejuta
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah swt.
Besar kenikmatan membaca al-Qur'an sangat tergantung pada kualitas
keimanan dan ketakwaan pembacanya kepada Allah swt. Orang yang tidak
beriman kepada Allah, mereka tidak akan merasakan nikmatnya‘ayat—ayat

Allah swt, menjelaskan sikap mereka terhadap al-Qur’an, yang mtinya,

jangankan disuruh membaca, mendengarkannya saja tidak akan mau,

| bahkan mereka bersikap kecut serta menjauhkan diri.
¢. Hati kotor dan terlaiu banyak maksiat
Hafalan al-Qur'an akan dapat mewarnai penghafalnya jika dilandasi
oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, hasut dan kotoran maksiat
lainnya.

Utsman B Affan berkata:

P9 o

A o gl LI &g

" Andaikata hati itu suci, ia tidak akan pernah puas dengan al-Qur'an”.

Karena ifu, menghafal al-Quran tidak mungkin dilakukan oleh orang
yang berhati kotor. Yang ia bayangkan hanyalah kesan berat dan sul't.
Rasulullah saw, menjelaskan balhwa maksiat dan dosa sangat

mempengaruhi hati manusia sehingga tercemar.




Kalau hati kotor, maka cahaya kebenarai, iman, al-Qur’an, dan hidayah
tidak mampu menembus kegelapan hati. Demikian pula, kekufuran dan
maksiat yang telah mendarah daging, tidak mampu ke uar dari sarangnya,
begitulah Rasulullah bersabda.
d. Tidak sabar, ma'as dan putus asa

Menghafal al-Quran diperlukan kerja keras dan kesabaran terus
menerus. Untuk ifu, sebelum menghafal harus benar-benar meyakini
tujuan dan fadhilah menghafal. Memperbanyak amal salih sangat periu

diperhatikan, hal ini untuk membekali agar mampu bersabar, bersemangat,

dan tidak kenal putus asa dalam menghadapi pryoblemyatika 'menghafal al-

Qur'an. Jadi siapa pun memiliki peluang untuk menjadi hafidz al-Qur’an
30 juz atau sebagainaya selama ia bersabar, bersemangat, dan tidak putus
asa, cepat atau lambat.
e. Semangat dan keinginan yang lemah

Semangat dun keinginan yang kuat ig;da’lah modal utama untuk
melakukan apa seja, apelagi yang bernilai tinggi, baik dimata Allah
maupun mata manusia sudah seharusnya lebih banyak berdo'a kepada
Allah, dengan dibantu do'a, cita-cita mublia itu bisa diraith. Suatu fenomena
yang kurang sehat, jika seorang penghafal al-Qur'an dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan menghafal, lebih banyak mengelu kepada manusia
daripada Allali. Dan lebih tidak sehat lagi, ia belum pernah minta tolong
kepada Allah, namun sudah berputus asa. Kemudian ia meninggalkan

semua aktivitas berdo’a kepada Allah swt.




f. Niat yang tidak ihlas.

Keihlasan dalam menghafal al-Qur'an harus terus dipertahankan
dengan terus mensrus. la ekan menjadi motivator yang sangat kuat untuk
mencapai sukses dalam menghafal al-Qur'an dengan mengingat-ingat janji
Rasulullah berupa pahala yang sangat besar.

Perlu anda sadari ketika sedang meraih hifdzul Qur’an, Anda akan
mendapatkan hal-hal yang memalingkan untuk dapat ber-istigomauh,
seperti bisnis atau peluang keduniaan lain. Disinilah peran keihlasan. Allah
sangat menentukan kekuatan Anda mempertahaakan niat suci itu. Sikap

Anda yang baik edalah jika Anda bisa bertahan menghafal al-Qur’an dan

memantaatkan peluang yang ada. Namun kalau harus mengorbankan niat
Anda yang suci, Sebaiknya Anda berjuang keras lagi menyelesaikan niat
suci Anda, baru kemudian dapat memanfaatkax} peluang tersebut.
g. Lupa

Dalam menghaial al-Qur'an, bagaimanapun cerdacnya otak manusia,
pasti akan mengalani problem lupa. Untuk mengurangi problem lupa ini,
perlu diingat bahwa lupa dalam menghafal ada cdua kategori: lupa
manusiawi atau alami dan lupa karena keteledoran. Rasulllah }1}1encela
orang yang mengatakan bahwa dirinya telah lupa terhndap ayat-ayat yang
telah dihafal, namuu hendaknya mengatakan ayat-uyat «tu telah dilupakar.

Karena karakteristik al-Qur'an itu mudah hilang dart ingatan.
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2. Problematika ekstern
a. Tidak mampu membaca dengan baik

Penghafal yang belum mampu membaca dengan baik dan belum
lancar, akan merasakan dua beban yaitu:.v“bleban membaca dan beban
menghafal.  Agar tidak mengalami  kesulitan membaca, ciptakan
kemampuan Anda dengan membaca satu harl satu juz secara terus
menerus, dengan latihan banyak dan menden garkan bacaan para gari’ yang
bagus bacaannya maka akan semakin mudah untuk melafalkan ayat-ayat

al-Qurian.

b. Tidak mampu mengatur waktu

Bapi mereka yang tidak mampu mengatur waktu akan merasakan
seakan-akan kehabisan waktu, karena itu harus dengan disiplin waktu dan
jadikanlah waktu adalah ibadah serta al-Quran ssbagai hiburan Anda.
Bagi Anda waktu adalah ibadah dengan “ilawah dan hafizh Qur’an, seperti
yang dilakukan oleh Umar bin Khathtab dalam perjalannya dari madinah
ke Beitul Maqdis.

c. Tasyatuhul Ayat (Ayat-ayat yang serupa dengan yang lain)

Ayat-ayat yang serupa, kadang-kadang suka menjengkelkan para
penghafal al-Qu’an. Untuk itu ayat-ayat tersebut hanya dapat dungat
dengan memberi perhatian khusus terhadap ayat-ayat vang serupa melebihi
ayat-ayat yang tidak serupa dengan memperbanyak mengulang.

d. Pengulanagar yang sedikit
Terkada 1 ketika menghafal merasa kesusahan dalam merekam ayat-

ayat vang sedang dihafal. Sebenarnya, hal itu disebabkan frekuenst
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pengulangan ayat-ayat yang dilakukan masih sedikit. Dalam menghadapi
masalah di atas Anva harus bersikap tegar dan kuat.

Anda merasa berat? Begitulah yang harus Anda lakukan untuk meraih
surga Allah. Surga Allah tidak mungkin diraih dengan gratis, kita sangat
dituntut untuk berbuat, dan Allah ekan membalas.

e. Tidak ada muwayjih ( Pembimbing )

Muwajjih dalam hifdzul Qur'an keberadaannya a<an selalu “z”nemberi

semangat kepada Anda. la juga mengontrol hafalar Anda. Penghafal tanpa

pembimbing depat dipastikan akan banyak jatuh kesalahan dalam

menghafal, dan biasanya kalau sudah salah akan sulit untuk diluruskan.

Bagaimana pun ketinggian ilmu Anda untuk otodsdak, namun tanpa
pembimbing, pada masa yang akan rawan unwk  diserang. future,
kehilangan semangat, dan akhimya Anda gagal di tenzah jalan.
f. Belum memasyarakat

Sebagai seorang da’i yang sudah faham risalah dakwah dan hadaf
hidupnya. Anda tidak boleh terpengaruh oleh kondisi lingkungan Anda.
Anda harus merjadi orang pertama yang memperkenalkan sunah. hasanah
ini pada masyaakat. Ketahuilah bahwa hifdzul Qur’an di Pakistan saat i
sudah sangat w.emasyarakat, hal itu bukan terjadi secara otomatis. Ini perlu
pembiasaan dan membutuhkan waktu. Jikav;\‘nda berjuang maka anak cucu

kita tidak akan mengalami kondisi seperti sekarang in'.
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G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil bidang penelitian lapanéan dan
menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-
temuannya tdak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
Contoh tentang penelitian kehidupan, riwayat, peranan organisasi. Metode i
dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami sesuat dibalik fenomena
yang sedikitpunbelum Jiketahui.??
Cara yang ditempuh penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

1). Subyek penelitian

Penentuan subyek disebut juga sumber data yaitu nienetapkan populast
(keselurvhan subyek data) sebagai tempét untuk memperoleh data.”
Sedang sumber cata dalam penelitian ini adalah:

a). Pengurus asrama Halimah (Devisi ketahfid.zan).

b). Devian Musyrifah asrama Halimah (ketua sinia’an).

2). Obyek penclitian
Yang menjadi obyek dalam penelitian mi adalah kegiatan

sima'an al-Quran yang dilaksanakan santri hufadz asrama Ha]in;ah, yang
berupa: |
a). Sejarah centang sima’an di PP. Wahid Hasyim.
b). Aktivitas sima'an al-Qur'an sebagai sarana dakwah.

¢). Problematika kegiatan sima’an al-Qur’an sebagai sarana dakwah.

22 Anselm Strauss, Juliet Corbin.”Dasar penelitian Kualitatif”, (Pustaka Pelajar Off Set,
2003), him. 4-5.

23 guharsimi Arikun‘o,” Prosedur Penelitian Studi Pendekatan prakiek”, edisi revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 108.




b. Metode Pengampulan Data
1). Metode Interview
Interview (wawancara) sering disebut sebagai kuesioner lisan, adalah
sebuah dialog vang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (incerviewer) ™
Iterview itu ditujukan kepada, Pengurus asrama Ha]imahm (devisi
ketahfidzan ) dan dewan Musyrifah asrama Halimal.
Intervicw digunakan untuk memperoleh data sebagai be. ikut:

a). Sejarah perkembangan sima’an al-Qur’an asrama Halimah,

b). Aktivitas sima’an al-Qur’an

¢). Tujuan sima’an al-Qur’an..
d). Problematika kegziatan sima’an al-Qur’an
d). Usaha-usaha yang dilakukan.
2). Metode Observasl

Observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi: kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera.” Dengar metode ini penulis mengamati para santri yang membaca
al-Qur’an serta masyarakat yang menyimaknya dan melihat langsung proses
jalannya acara sima'an al-Qur'an. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang bagaimana proses kegiatan sima'an al- Quran, sarana dan

prasarana, serta situasi kegiatan sima'an.

> Ibid. him. 132

2 ibid. him. 133.
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3). Metode dokumentasi

Dalam metode dokumentasi ini, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan selm;_zainya.26

Dokumen berupa agenda santri. undangan, serta data-data lain yaag
diperoleh dari yayasan PP. Wahid Hasyim.Melalui dukumentasf ini akan
diperoleh data tentang gambaran umum PP. Wahid Hasyinr{~ (asrama
Halimah), yang inenyangkut tentang sejarah berdirinya, letak geografisnya,

struktur kepengurnsan asrama Halimah, program kerja pengurus, serta

keadaan santri dan badal.

¢. Tehnik analisis data

Analisis data adalah usaha menyelidiki dan meny'sun data yang telah
terkumpul kemudian disimpulkan. Tehnik analisis data disini model analisis
diskriptif, bertujuan untuk memberikan diskripsi mengenai data dari variabel
yang diperoleh dari <elompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesi‘s.27

Analsis data mepggunakan diskriptif kualitatif Cengan langkah sebagai
berikut:
1).Liditing, yaitu melakukan pemeriksaan data yang telah berhasil dihimpun.
2). Codding, yaitu mengaatur dan memberi kode-kode atau tanda-tanda pada

data yang telah terkumpul.

% pid. H'm. 135,

27 gaifuddin Azwar, 7 Metode Penelitian™, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 126.
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3). Tabulating, yaitn membuat daftar klasifikasi atau table-tabel tertentu, apabila
hal itu diperlukan.
4). Analiting, yaitu manganalisa data yang terkumpul sebagai dasar dalam

. . . . .28
penarikan kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian.

H Sistematika Pembahasanu
Agar dapat terlihat dengan jelas dan mudah difahami, maka sistematika
pembahasan skripsi ni akan menunjukkan dari Bab per bab, adalah sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan

masalal, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pusteka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I Gambaran umum PP.Wahid Hasyim (asrama Halimah) meiibuti letak
geografis, sejarah singkat berdirinya asrama Halimah struktur kepengurusan
asrama Halimah, keadaan santri dan badal dan sarana prasarana.

Bab 11l Tentang sima'an al-Qur'an sebagai sarana dakwah. Memuat tentang
aktivitas sima’an al-Qur’an sebagai sarana dakwah, yang meliputi dua item yaitu
sima'an intern dan sima'an ekstern, problematika yang dihadapi dalam kegiatan
sima’an al-Qur'an, serta usaha-usaha yang dilakukan PP. ‘Wahid Hasyim dalam

dakwah Islam.

% Dudung Abdurhman, “Pengantar Meiode Penelitian” (vogvakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), him. 16
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Bab 1V Penutup, merupakan bab terakhir dalam pembahaszn skripsi ini berisi
tentang kesimpulan dai proses kegiatan sima'an al-Qur'an sebagai sarana dakwah,
serta saran-saran bagi lembaga PP. Wahid Hasyim terutama asrama Halimah yang

menjadi obyek dari penelitian.







BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini mengangket dua permasalahan yaitu: perfama, bagaimana
aktivitas sima'an PP. Wahid Hasyim sebagai sarana dakwah danr yang fedua, Apa
saja yang menjadi problem pelaksanaan sima'an PP. Wahid Hasyim. Analisis
data diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi dan wawancara kepada para
musyrifah dan pengurus asrama.

Berdasarkan pada ’pcmbahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

PP. Wahid Hasyim sebagai lembaga pendidikan keagamaan yang di
dalamnya memiliki lembaga pendidikan Talfid=ul Qur'un yaitu asrama putri
"Halimah". Aktivitas sima'an al-Qur'an sebagai sarana yang dilaksanakan oleh
santri putri secara umum sudah memenuhi syarat dalam berdakwah bila ditinjau
dari metode, tujuan, serte kaidah yang dipakai dalam berdakwah.. Aktivitas
berupa sima'an al-Qur'an berjalan dengan efektif. Sima'an al-Quran yang
dilaksanakan santri putri meliputi dua item yaitu.fi pertama, sima'an internal,

Kedua, sima'an eksternal.

B. Saran-Saran
1. Kepada Badal dan Musyrifah
a. Tetap memberi semangat dan membimbing para santri yunior untuk

tetap aktif ‘dalam kegiatan sima’an al-Qur'en, ferutama sima’an

exsternal ( di luar asramay).

76
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b. Memberi teladan pada santri yunicr untuk lebth meningkatkan
komunikasinya dengan masyarakat.
¢. Metode dan waktu senantiasa diperhatikan dalam proses. kegiatan
sima’an.
2. Kepada para pengurtls -
a. Hendaknya ada pznamaan organisasi dari kegiatan sima’an tersebut serta
devisi-devisinya, sehingga kegiatan sima’an akan terkoordinir degan

baik:

b. Pengaktifan kembali sima’an yang dahulu pernah berjalan bersama ihu-

ibu pondok sekitar pondok. Dan-perlu-membuat jadwal tertentu yang
khusus untuk menghadiri sima’an kekampung-kampung.

¢. Ruang lingkup dakwah diperluas tidak hanya pada orang-orang tertentu
saja.

d. Perlunya usaha-usaha tertentu yang lebih spesifik dengan kegiatan
sima’an al-Qur’en.

3. Kepada para santri

a. Hendaknya dapat mempertahankan terus kegiatan sima’an in1 dan

berusaha mengembangkannya.

b. Komunikasi dengan masyarakat lebih ditingkatkan.

¢. Hendaknya santri lebih semangat dalam mengaii demi kelancaran
hafalan.

¢. Para santri hendaknya bisa memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.




4. Kata Penutuap

Puji Syukur Alhar'ridulillah kehadirat Allah SWT yung telah memberi
kekuatan, hidayah serta inayahnya kepada penulis sehingga penyusuna
skripsi yang sederhana ini bisa selesai, walaupun masih jauh dari
kesempurnaan.

Unghapan, terima kasih kepada semua pihak yang membantu
terselesainya penyusunan skripsi ini. Penulis ucapkan “terima kasih”.
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maka dari itu penulis niengharap saran dan kritik dari semua pihak.
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